BAB IV

ANALISISDATA

A. Analisis Data Pelatihan Keluarga Ideal kepada Sepasang Suami Istri di

Desa Kemantren Paciran Lamongan

Secara kesedluruhan analisis data pelatihan keluarga idea kepada

sepasang suami istri dapat dissmpulkan dalam dua pokok bahasan, yaitu: 1)

Proses atau Pelaksanaan Pelatihan; dan 2) Hasil Implementasi Pelatihan.

1. Analisis Pelaksanaan Pelatihan

Proses pelatihan Keluarga Ideal dapat dilihat pada bagan berikut

ini:
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a  Pendahuluan
Pendahuluan merupakan proses awal dalam sebuah pelatihan.
Pendahuluan dalam pelatihan ini dilaksanakan dengan perkenalan.
Perkenalan antara peneliti dan peserta pelatihan ini dalam teori
konseling dinamakan membangun rapport yang bertujuan
membangun keakraban antara peneliti dan peserta sehingga peserta
pelatihan merasa nyaman dan sigp untuk mengikuti rangkaian
kegiatan pelatihan. Kegiatan ini selanjutnya dapat dikategorikan
dalam tahap pengkondisian peserta dan pengkondisian lingkungan.
b. Kuesioner Pre-Test
Kuesioner pretest merupakan kegiatan mengisi |lembar
kuesioner yang telah disediakan oleh peneliti sebelum materi
disampaikan. Kegiatan ini dalam ranah konseling disebut sebagai
tahap identifikasi masalah. Hal ini dikarenakan melalui kegiatan ini
peneliti dapat mengetahui masal ah atau potensi peserta pel atihan yang
perlu diselesaikan atau dikembangkan lebih lanjut. Setelah pendliti
mengidentifikas masalah, peneliti berusaha menggali fartor-faktor
yang melatarbelakangi timbulnya masalah tersebut (diagnosis).
Berdasarkan tahapan pelatihan, kegiatan ini dapat dikategorikan
sebagal bagian dari inti pelatihan.
c. Materi Pelatihan
Setelah diketahui faktor-faktor yang melatarbelakangi

timbulnya masalah suami istri, selanjutnya konselor menetapkan
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langkah-langkah bantuan yang diberikan (prognosis). Pendliti
kemudian memberikan treatment berupa pemberian materi pelatihan
sebagai upaya untuk menyel esaikan masalah suami istri. Kegiatan ini
jugamenjadi bagian dari inti pelatihan.
d. Kuesioner Post-Test
Kuesioner post-test merupakan kegiatan mengisi lembar
kuesioner yang telah disediakan oleh peneliti setelah materi
disampaikan. Kegiatan ini dalam ranah konseling disebut sebagai
tahap evaluasi. Konsdlor juga melakukan follow up dengan
memberikan waktu selama dua minggu untuk mengetahui bagaimana
suami istri menerapkan materi yang diberikan selama pelatihan.
Konselor menggunakan angket implementasi pelatihan. Melalui
angket tersebut, akan diketahui ada dan tidaknya perubahan suami
istri dari segi ucapan, sikap maupun perbuatan. Melalui proses ini
dapat diketahui sgfauh mana tercapainya tujuan awal pelatihan.
Melalui proses pelaksanaan pelatihan yang telah penulis paparkan
di atas, maka dapat ditarik kesmpulan bahwa proses pelaksanaan
pelatihan ini dapat dikatakan cukup efektif. Pelatihan ini juga memenuhi
kriteria pelatihan pada umumnya.
AnalisisHasil Implementasi Pelatihan
Sebelum suami istri mendapatkan pelatihan, peneliti mendapati
data awal tentang kehidupan rumah tangga suami istri yang belum bisa

dikatakan sebaga keluarga ideal. Seperti, suami istri yang belum
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memhami kewajiban masing-masing dengan baik, komunikasi yang sering
menyebabkan salah paham sampai pada hubungan intim yang tidak
membahagiakan suami istri.

Adapun setelah suami istri mendapatkan pelatihan, terdapat
beberapa perubahan yang terjadi pada masing-masing suami istri. Seperti,
suami istri lebih memahami tentang apa yang harus masing-masing
lakukan untuk pasangan, suami istri saling menegur dengan baik jika ada
yang lupaatau tidak sesuai dengan yang diperoleh dari pelatihan. Sebelum
pelatihan, suami dan istri saling takut menegur dikarenakan khawatir akan
menjadikan masalah semakin rumit, suami istri lebih perhatian dan
memahami kondisi masing-masing, suami mengurangi keluhan masakan
istri. Suami jugamulai mau memakan apapun yang dimasak istri. Sebelum
pelatihan, suami sering tidak mau makan masakan istri yang bagi suami
tidak enak, suami istri lebih sering mengucapkan kata “maaf” jika masing-
masing telah berbuat salah. Ucapan “terima kasih” juga sering
diungkapkan masing-masing suami istri saat su mendapat kebahagiaan
dari pasangan, suami istri lebih menjaga ucapan saat berkomunikasi.

Suami istri juga mulai saling menerima nasihat pasangan, suami
lebih peka untuk turut membantu menyelesaikan pekerjaan domestik
rumah tangga yang belum tersel esaikan, suami istri mulai terbukaterhadap
pasangan. Padahal, sebelum pelatihan diberikan, suami istri saling

kesulitan untuk terbuka dengan pasangan, suami istri saling melakukan
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hal-hal yang disukai pasangan serta menghindari ha-ha yang tidak

disuka pasangan.

terjadi pada masing-masing suami istri melalui tabel berikut:

Penulis jabarkan secara rinci tentang perubahan-perubahan yang

Tabel 4.1

Analisis Keberhasilan Implementasi Pelatihan (Suami)

No

Gealayang Nampak

Sebelum
Pelatihan

a

b

C

Tidak mudah mengel uh/menyerah/putus asa

Vv

Memuiji/menghargai istri

\/

Tidak menghina/membanding-bandingkan
istri dengan orang lain

\/

Memiliki perencanaan yang matang ketika
hendak melakukan sebuah rencana

Perhatian kepadaistri

Berbicara yang menyenangkan dan lembut

<

<<

Senantiasa berwajah ceria

<

Bercanda mesra

<

Berhias diri

<

Menjaga rahasia pasangan

Mendengarkan dan menerima nasihat
pasangan

< | <| <[ <

Berkata dan bersikap jujur

Berusaha menjadi pendamping yang baik

Melakukan pekerjaan rumah tangga dengan
baik

15

Berusaha menciptakan suasana rumah
tangga yang bersih dan rapi

16

Memperhatikan situasi dan kondisi
pasangan saat berkomunikasi

17

Memberi tanggapan saat berkomunikasi

<

18

Berusaha memahami komunikasi pasangan

<

<

19

Menyukai carakomunikasi pasangan

<

<

20

Meminta maaf saat melakukan kesal ahan
atau melakukan hal yang membuat
pasangan sedih/marah

21

Berterima kasih atas hal baik yang
dilakukan pasangan
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22

Belgjar hal baik dari pasangan

23

Berusaha memahami apa yang diinginkan
pasangan

24

Membahagiakan pasangan saat
berhubungan intim

25

Memberi pelayanan seksua dengan baik

Keterangan:

a Sering dilakukan (skor 3)

b: Kadang-kadang dilakukan (skor 2)
c: Tidak dilakukan (skor 1)

Tabel 4.2

Analisis Keberhasilan Implementasi Pelatihan (lstri)

No

Gegjalayang Nampak

Sebelum
Pelatihan

Sesudah
Pelatihan

a

b

C

Taat kepada suami

Vv

Mensyukuri dan berterima kasih atas
nafkah yang diberikan suami

v

Tidak berlebihan dalam belanja serta tidak
Kikir

Tidak membuka aurat selain kepada suami

| <| <o

Izin kepada suami saat keluar rumah

Berbicara yang menyenangkan dan lembut

<

Senantiasa berwajah ceria

Bercanda mesra

Berhias diri

Menjaga rahasia pasangan

Mendengarkan dan menerima nasi hat
pasangan

| <| <[ <

Berkata dan bersikap jujur

Berusaha menjadi pendamping yang baik

Melakukan pekerjaan rumah tangga dengan
baik

15

Berusaha menciptakan suasana rumah
tangga yang bersih dan rapi

16

Memperhatikan situasi dan kondisi
pasangan saat berkomunikasi

17

Memberi tanggapan saat berkomunikasi

<

18

Berusaha memahami komunikasi pasangan

<

19

Menyukai carakomunikasi pasangan

<

20

Meminta maaf saat melakukan kesal ahan
atau melakukan hal yang membuat
pasangan sedih/marah

<
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5 Berterimakasih atas ha baik yang N v
(I
dilakukan pasangan
22 | Belgjar hal baik dari pasangan v
23 Berusaha memahami apa yang diinginkan v v
pasangan
5 M embahagiakan pasangan saat v v
4 S
berhubungan intim
25 | Memberi pelayanan seksual dengan baik v v
Keterangan:
a Sering dilakukan (skor 3)
b: Kadang-kadang dilakukan (skor 2)
c: Tidak dilakukan (skor 1)
Tabel 4.3
Penilaian Implementasi Pelatihan (Suami Istri)
Skor Suami Skor Istri
Poin Sebelum Sesudah | Sebelum | Sesudah
Pelatihan Pelatihan Pelatihan Pelatihan
1 2 3 3
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24 2 3 2 3
25 2 3 2 3
Jumlah 48 65 48 66

Tabel 4.1, menunjukkan data responden suami sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan. Tabel 4.2, menunjukkan data responden istri
sebelum dan sesudah diberikan pelatihan. Tabel 4.3, menunjukkan
perbandingan skor masing-masing suami istri antara sebelum dan sesudah
diberikan pelatihan. Skor ideal = 3 x 25 = 75 (3 = skor jawaban tertinggi,
25 = jumlah butir pertanyaan).

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh skor masing-masing suami istri

sebagai berikut:
Tabel 4.4
Perbandingan Skor Pelatihan (Suami Istri)
Perbandingan (Skor
No | Responden Skg;lSe_zbel T | S@udah Sesudah - Sebelum
atihan Pelatihan Pl
ihan)
1 Suami 48:75=0,64 | 65:75=0,86 0,86 - 0,64 = 0,22
(64%) (86%0) (22%)
2 Itri 48:75=0,64 | 66:75=0,88 0,88-0,64=0,24
(64%) (88%) (24%)

Hasl andlisis di atas menjelaskan bahwa sebelum pelatihan
diberikan, suami istri memperoleh skor masing-masing dengan nilai yang
sama, yakni 64%. Setelah diberikan pelatihan, terjadi peningkatan skor,
skor untuk suami sebesar 86% dan istri 88%. Sehingga, masing-masing
suami dan istri memperoleh peningkatan skor sebesar 22% dan 24%. Hal
tersebut berarti bahwa materi-materi yang tertulis dalam paket ini

diaplikasikan oleh suami istri dalam kehidupan sehari-hari.
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Peneliti melakukan wawancara terhadap istri setelah diadakan
pelatihan. Masing-masing menyatakan bahwa Pelatihan Keluarga Ideal
sangat memberikan manfaat. Suami istri mendapatkan pengetahuan serta
pemahaman bagaimana menjalani kehidupan rumah tangga dengan baik.
Suami istri menyadari akan pentingnya adanya kesadaran untuk saling

bekerja sama dalam membangun rumah tangga yang bahagia.'?*

121 Hasil wawancara dengan AFM (suami) dan SRH (istri) di Ds. Kemantren, padatanggal
06 April 2017.



